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ABSTRAK

PENGEMBANGAN ASESMEN FORMATIF BERBASIS LEVEL OF INQUIRY
INTERACTIVE DEMONSTRATION DAN INQUIRY LABORATORY UNTUK
MENGANALISIS KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA MATERI
HIDROLISIS GARAM

Oleh:
Syahrozi
22104060017

Pembimbing: Setia Rahmawan, M.Pd.

Rendahnya keterampilan proses sains siswa masih menjadi masalah dalam pembelajaran
kimia, khususnya pada materi hidrolisis garam yang menuntut pemahaman konsep dan
kemampuan analisis yang tinggi. Salah satu alternatif permasalahan perlunya pengembangan
asesmen formatif yaitu E-LKPD berbasis Level of Inquiry sebagai alat penilaian dan bahan
ajar yang dapat melatih dan meningkatkan keterampilan proses sains. Penelitian ini bertujuan
mengembangkan asesmen formatif berupa E-LKPD dan menganalisis validitas dan
reliabilitas E-LKPD berbasis level of inquiry interactive demonstration dan inquiry
laboratory. Penelitian ini menggunakan desain Research and Development (R&D) dengan
model pengembangan Tessmer yang terdiri dari tahapan preliminary, self evaluation,
prototyping (validasi, revisi,evaluasi) dan field test. Hasil validasi produk menunjukkan
bahwa E-LKPD dinyatakan “Valid” dengan nilai Content Validity Ratio (CVR) dan dihitung
Content Validity Index (CVI) sebesar 1,00. E-LKPD interactive demonstration memperoleh
nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,865 pada kategori bagus. dan E-LKPD inquiry laboratory
memperoleh nilai sebesar 0,818 pada kategori bagus. Oleh karena itu, penelitian ini
menyimpulkan bahwa asesmen formatif berupa E-LKPD layak digunakan sebagai media

pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan proses sains materi hidrolisis garam.

Kata Kunci: Asesmen Formatif, Level of Inquiry, Keterampilan Proses Sains, Hidrolisis

Garam
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MOTTO
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”

(Q.S Al-Bagarah:286)

“Temukan makna hidupmu sendiri”

“Hidup bukan saling mendahului, bermimpilah sendiri sendiri”

(Daniel Baskara Putra- Hindia)

“Jika bukan karena Allah yang memampukan, Aku mungkin sudah lama menyerah”
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Minimnya Keterampilan proses sains dalam pembelajaran menyebabkan
hambatan bagi kemajuan pengetahuan ilmiah dan proses pengambilan keputusan.
keterampilan proses sains yang dimiliki oleh siswa disebabkan oleh beberapa faktor
yang menyebabkan keterampilan proses sains siswa tidak muncul selama proses
pembelajaran (Wismaningati et al., 2019). Keterampilan proses sains (KPS) mencakup
kemampuan siswa dalam menerapkan metode ilmiah untuk mengembangkan dan
memahami konsep ilmu pengetahuan (Hartati et al., 2022). Rendahnya keterampilan
proses sains peserta didik dipengaruhi oleh minimnya latihan dalam menyelesaikan
sebuah permasalahan yang menuntut keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti
kemampuan interpretasi data, menganalisis dan memecahkan masalah (Sunyono,
2018). KPS berperan peran penting selama proses belajar mengajar karena menjadi
acuan tingkat keberhasilan pembelajaran (Yati Lestari & Diana, 2018).

Terbatasnya ketersediaan alat dan bahan pembelajaran, disertai dengan sikap
negatif dan rendahnya keaktifan siswa, serta lemahnya kerjasama menjadi penyebab
rendahnya keterampilan proses sains (Supatmi, 2022). Pembelajaran yang kurang
bervariasi, minimnya pengalaman langsung dalam proses belajar, penggunaan buku
siswa sebagai satu-satunya sumber, serta fokus pada teori tanpa praktek nyata dapat
berdampak pada kemampuan proses sains (KPS) siswa (Kusumastuti, 2020). Apabila
peserta didik tidak bisa menerapkan KPS akan menyebabkan ketidakmampuan secara
kritis dalam mengevaluasi informasi ilmiah yang ditemukan, serta dapat mengganggu
kemampuan seseorang untuk membuat keputusan. Oleh karena itu, keterampilan
proses sains dapat menjadi solusi dalam hambatan untuk memperoleh pemahaman
ilmiah yang mendalam dan membuat keputusan yang bijak dalam berbagai aspek

kehidupan. Sehingga, keterampilan proses sains memiliki pengaruh besar pada



keterampilan berpikir kritis siswa (Suhada, 2017). Guru memiliki peran penting dalam
melatih kemampuan proses sains (KPS) siswa, terutama dalam pembelajaran sains, dan
dituntut untuk merancang kegiatan pembelajaran yang mendukung serta
mengembangkan kemampuan tersebut (Putri et al., 2024). Pembelajaran sains harus
lebih fokus pada pengembangan berbagai keterampilan, terutama keterampilan untuk
menggunakan prinsip, proses, dan pendekatan ilmiah dalam penerapan keilmuan
(Inayah et al., 2020). Keterampilan proses sains dapat diterapkan dalam pembelajaran

sains, salah satunya ilmu kimia.

IImu Kimia adalah bagian dari ilmu pengetahuan alam yang fokus pada analisis
komposisi, struktur, perubahan, dan karakteristik materi, serta energi yang terlibat
dalam proses perubahan tersebut (Dewi Putri et al., 2021). Kimia seringkali kurang
diminati oleh siswa karena dianggap sebagai disiplin ilmu yang rumit dan sulit
dipahami. Kesulitan ini muncul karena kimia melibatkan konsep-konsep abstrak, reaksi
kimia, dan perhitungan, seperti halnya dalam materi hidrolisis garam. (Basyiroh et al.,
2022). Materi hidrolisis garam menuntut pemahaman konsep yang komprehensif, dan
terkait erat dengan konsep-konsep kimia lainnya. Oleh karena itu, penguasaan materi
ini memerlukan pemahaman yang mendalam terhadap konsep-konsep tersebut.
(Qadarsih, 2018). Materi hidrolisis garam tidak hanya dipelajari secara teori, tetapi
dapat diimplementasikan melalui kegiatan praktikum yang memungkinkan peserta
didik terlibat langsung dalam proses mengamati, mengklasifikasi, menafsirkan data,
dan menarik kesimpulan, sehingga berkontribusi terhadap pengembangan
keterampilan proses sains siswa. Berdasarkan karakteristik materi hidrolisis garam

penerapan level of inquiry relevan untuk menganalisis keterampilan proses sains siswa.

Model pembelajaran inkuiri menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam
proses belajar serta mendorong kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam
menemukan konsep secara mandiri, salah satunya adalah level of inquiry (Ester et al.,
2023). Level of inquiry menekankan peserta didik dalam menyelidiki dan mencari

masalah serta solusi yang disajikan berupa pertanyaan dan petunjuk pembelajaran



sehingga mendapatkan pengetahuan (Nosela et al., 2021). Level of inquiry melibatkan
penalaran dan pemikiran kritis, pengembangan keterampilan, prosedur ilmiah dan kerja
kolaboratif dan kooperatif (Palupi et al., 2020). Wenning menjelaskan bahwa level of
inquiry (LOI) terdiri dari 6 level yaitu: discovery learning, interactive demonstration,
inquiry lesson, inquiry laboratory, real-word applications, hypothetical inquiry
(Wenning, 2010).

Tahapan level of inquiry interactive demonstration merupakan bentuk
pembelajaran yang memadukan penjelasan guru dengan keterlibatan siswa secara aktif
(Yulianti et al., 2018). Pembelajaran berbasis demonstrasi interaktif dapat
meningkatkan keterampilan proses sains dan berpikir kritis siswa melalui kegiatan
mengamati dan memprediksi (Kurniawan & Djukri, 2022). Inquiry laboratory
merupakan pembelajaran berbasis kegiatan laboratorium yang melibatkan siswa secara
langsung dalam merancang, melakukan percobaan, mengumpulkan dan menganalisis
data (Zemel et al., 2021). Carmel et al., (2019) menyatakan faktor penghambat
pembelajaran di lingkungan laboratorium misalnya proses penilaian perencanaan

eksperimen, analisis siswa setelah menyelesaikan tugas praktikum.

Pemilihan tahapan interactive demonstration dan inquiry laboratory
menempatkan siswa pada posisi yang lebih terlibat secara langsung dalam aktivitas
pembelajaran, sedangkan interactive demonstration memberikan kesempatan bagi
siswa untuk melakukan prediksi dan penjelasan terhadap fenomena yang diamati,
sementara inquiry laboratory mendorong siswa melakukan eksperimen secara mandiri
yang melatih keterampilan sains proses yang lebih tinggi. LOI level interactive
demonstration dan inquiry laboratory sesuai dengan karakteristik hidrolisis garam
yang memiliki materi teori dan praktik. Level interactive demonstration siswa tidak
hanya mempelajari konsep secara teoritis, tetapi mengamati dan menjelaskan secara
langsung melalui kegiatan demonstrasi interaktif salah satunya video demonstrasi.
Pendekatan LOI mungkin tidak efektif dalam mendorong pemahaman yang mendalam
apabila tidak diimplementasi dengan baik. Tanpa bimbingan dan arahan yang baik



memungkinkan peserta didik kesulitan untuk memahami materi yang relevan.
Pemahaman awal yang kuat, pertanyaan yang terarah sesuai dengan level LOI dan
bimbingan serta arahan yang fleksibel dapat membantu peserta didik dalam penerapan
beberapa level of inquiry dalam proses pembelajaran. Perlu adanya strategi
pembelajaran level of inquiry interactive demonstration dan inquiry laboratory untuk
menekankan keterampilan proses sains salah satunya asesmen formatif sebagai solusi

permasalahan keterampilan proses sains.

Asesmen formatif merupakan proses evaluasi yang bertujuan mengidentifikasi
hambatan yang dialami siswa dan memantau perkembangan serta kemajuan (Efendi et
al., 2024). Asesmen formatif tidak sekadar memberikan nilai akhir, melainkan berfokus
pada penyediaan umpan balik yang bermanfaat untuk membantu siswa mengatasi
kesulitan belajar dan meningkatkan pencapaian akademik siswa. Pada dasarnya,
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi berpengaruh besar dalam dunia Pendidikan,
terutama dalam pengembangan asesmen formatif berbasis elektronik dan internet.
Salah satu inovasi pengembangan asesmen formatif adalah lembar kerja peserta didik
elektronik (E-LKPD). E-LKPD merupakan salah satu kemajuan teknologi dan
informasi di dunia Pendidikan (Firtsanianta & Khofifah, 2022). E-LKPD terdapat
paduan materi pembelajaran dalam bentuk media elektronik seperti komputer,
smartphone maupun handphone (Purnama & Suparman, 2020). Pada E-LKPD terdapat
gambar, video, maupun soal soal berbasis elektronik yang terinput otomatis pada
sistem penilaiannya (Noprinda & Soleh, 2019). E-LKPD dapat menjadi alat yang
bermanfaat untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif, personal, dan
efisien jika digunakan dengan bijak dan mempertimbangkan kebutuhan siswa
(Suryaningsih & Nurlita, 2021). Johnson menyatakan bahwa E-LKPD dapat membantu
guru melacak kemajuan siswa mereka secara real-time, yang memungkinkan intervensi
cepat untuk meningkatkan pemahaman siswa. Siswa dapat berdiskusi, meminta
bantuan, atau berkomunikasi dengan guru dan rekan sekelas melalui fitur komentar

secara online melalui platform E-LKPD Contohnya Topworksheet.



E-LKPD berbasis Topworksheets minim dikembangkan guru di sekolah karena
keterbatasan infrastruktur yang bergantung pada akses dan internet yang baik. Guru
mungkin tidak memiliki keterampilan atau pengetahuan yang cukup untuk
mengembangkan dan menggunakan E-LKPD berbasis Topworksheets. Berdasarkan
wawancara dengan salah satu guru yang fokus dalam pengembangan teknologi
pendidikan menjelaskan bahwa sebagian besar guru masih bergantung pada
penggunaan lembar kerja berbasis kertas. Salah satu penyebabnya keterbatasan akses
internet di beberapa kelas, sehingga penerapan asesmen formatif berupa E-LKPD
selama proses pembelajaran terbatas. Selain itu, guru yang tergolong senior cenderung
memiliki pemahaman yang terbatas mengenai teknologi di dunia pendidikan, sehingga
terdapat kesenjangan dalam mengembangkan asesmen formatif secara digital.
Kelebihan E-LKPD berbasis topworksheets memungkinkan siswa untuk belajar secara
mandiri di kelas maupun pembelajaran jarak jauh karena unggul dari segi fleksibilitas,
interaktivitas, dan aksesibilitas. E-LKPD diharapkan mampu meningkatkan kognitif
peserta didik terhadap motivasi dan minat belajar siswa untuk mempermudah
memahami hal-hal baru (Lathifah & Nunung Hidayati, 2021).

Topworksheets adalah aplikasi berbasis web yang dapat diakses secara gratis
yang digunakan untuk menggabungkan berbagai animasi, video-video, gambar, dan
teks untuk membuat media pembelajaran elektronik yang lebih efektif (Khikmiyah,
2020). E-LKPD menggunakan topworksheet menjadikan siswa lebih aktif serta kreatif
dalam melaksanakan pembelajaran, baik pembelajaran dari rumah maupun sekolah
(Susiana & Rendra, 2021). E-LKPD Topworksheet memiliki fitur interactive
workbooks yang memungkinkan anda membuat kumpulan lembar kerja berdasarkan
grup tertentu. Topworksheet memiliki fitur untuk berinteraksi dan berbicara dengan
pengguna lain. E-LKPD Topworksheet memiliki berbagai jenis soal, termasuk drop-
down, multiple choice, check boxes, joint with arrow, dragdrop, dan listening-

speaking.



Asesmen formatif yang dikembangkan terdiri dari 2 E-LKPD vyaitu interactive
demonstration dan inquiry laboratory. E-LKPD topworksheet berbasis yang
dikembangkan menyajikan video demonstrasi praktikum dan tautan latihan soal untuk
mendukung pemahaman siswa. Fitur jawaban topworksheet tidak terbatas pada teks
tetapi siswa dapat mengunggah jawaban berupa gambar sebagai respons jawaban.
Setelah menyelesaikan pengerjaan E-LKPD terdapat fitur kolom komentar sebagai
refleksi dan masukan pada kolom komentar terkait materi dan asesmen yang digunakan
sehingga proses pembelajaran lebih interaktif dan partisipatif. Variasi soal yang dibuat
terdapat 6 jenis yaitu pilihan ganda, pilihan ganda kompleks, menjodohkan,
benar/salah, isian terbatas, dan uraian singkat.

Penelitian yang dilakukan Yotiani et al., (2016) mengembangkan materi
pengajaran hidrolisis garam dengan pendekatan inquiry untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian Lailatul & Suci (2020) LKPD dirancang
untuk membimbing pengembangan KPS dengan fokus pada prinsip green chemistry
dalam konteks materi asam basa. Hidrolisis garam sangat layak digunakan sebagai
media pembelajaran LKPD interaktif dengan pendekatan scaffolding (Indriani, 2020).
Penelitian yang dilakukan berbeda dengan penelitian sebelumnya, model pembelajaran
yang dikembangkan adalah inquiry menurut wenning pada tahapan interactive
demonstration dan inquiry laboratory dengan tujuan menganalisis KPS siswa yang
diimplementasikan melalui asesmen formatif berupa media bahan ajar E-LKPD.
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti akan mengembangkan asesmen formatif
berupa E-LKPD berbasis level of inquiry interactive demonstration dan inquiry
laboratory untuk menganalisis keterampilan proses sains siswa pada materi Kimia yaitu
hidrolisis garam. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui validitas dan reliabilitas
asesmen formatif berbasis LOI interactive demonstration dan inquiry laboratory untuk

menganalisis KPS siswa materi hidrolisis garam.



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan dan permasalahan
yang telah disampaikan. Maka dapat diidentifikasikan beberapa masalah yang terjadi,
sebagai berikut:

1. Kemampuan keterampilan proses sains yang minim menjadi hambatan utama
siswa dalam proses pembelajaran.

2. Penggunaan asesmen formatif berbasis digital, khususnya Topworksheets masih
minim dikembangkan dan dimanfaatkan oleh guru dalam pembelajaran kimia.

3. Keterbatasan infrastruktur, akses internet, serta kemampuan guru dalam
memanfaatkan teknologi menjadi kendala dalam penerapan asesmen formatif
berbasis E-LKPD.

4. Materi kimia, khususnya hidrolisis garam dianggap sulit dan abstrak oleh siswa
sehingga berdampak pada rendahnya minat dan pemahaman konsep

5. Penerapan model pembelajaran inquiry belum dilaksanakan secara maksimal dan

terstruktur sesuai dengan karakteristik materi dan kemampuan siswa.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka yang menjadi rumusan
masalah yang dijawab penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana Validitas Asesmen Formatif berbasis Level of Inquiry Interactive
Demonstration dan Inquiry Laboratory untuk Menganalisis Keterampilan Proses
Sains Siswa Materi Hidrolisis Garam?

2. Bagaimana Reliabilitas Asesmen Formatif berbasis Level of Inquiry Interactive
Demonstration dan Inquiry Laboratory untuk Menganalisis Keterampilan Proses

Sains Siswa Materi Hidrolisis garam?
D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah



1. Untuk Mengetahui Validitas Asesmen Formatif berbasis Level of Inquiry

Interactive Demonstration dan Inquiry Laboratory untuk Menganalisis

Keterampilan Proses Sains Siswa Materi Hidrolisis Garam

2. Untuk Mengetahui Reliabilitas Asesmen Formatif berbasis Level of Inquiry

Interactive Demonstration dan Inquiry Laboratory untuk Menganalisis

Keterampilan Proses Sains Siswa Materi Hidrolisis Garam

E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi peserta didik

a. Pengembangan asesmen formatif E-LKPD berbasis level of inquiry dalam
kegiatan pembelajaran membantu siswa dalam memahami materi kimia,
meningkatkan keterampilan proses sains serta penunjang motivasi dan hasil
belajar siswa.

b. Menjadi sumber belajar dan latihan siswa dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis, rasa ingin tahu serta menambah wawasan siswa pada materi
hidrolisis garam

2. Bagiguru

a. Membantu guru dalam menerapkan strategi yang tepat dalam proses
pembelajaran

b. Dapat digunakan sebagai bahan ajar alternatif berbasis online dalam penilaian
hasil belajar siswa.

c. E-LKPD dapat digunakan sebagai sumber pendidikan untuk proses
pembelajaran di kelas.

d. Memberi inspirasi dan kreativitas guru dalam mengembangkan media

pembelajaran berbasis teknologi.

3. Bagi Instansi



a. Memberikan kontribusi dan evaluasi dalam memperbaiki metode
pembelajaran dan meningkatkan kualitas pembelajaran dunia pendidikan
selanjutnya melalui ketersediaan bahan ajar E-LKPD.

4. Bagi penelitian lain

a. Membuka ruang untuk penelitian lanjutan terkait pengembangan Asesmen
formatif berupa e-LKPD berbasis Level of Inquiry dalam konteks
pembelajaran sains dan mengembangkan aspek-aspek spesifik atau

mengadaptasi metode ini untuk materi pembelajaran lainnya.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan produk asesmen formatif berupa

E-LKPD Berbasis level of inquiry dapat disimpulkan bahwa:

1. Asesmen formatif berupa E-LKPD berbasis level of inquiry tahapan interactive
demonstration dan inquiry laboratory yang dikembangkan wvalid untuk
menganalisis keterampilan proses sains siswa. Hasil validasi 5 validator
menunjukkan bahwa seluruh indikator dinyatakan valid. Nilai CVR dan CVI
sebesar 1 yang menunjukkan kesepakatan penuh antar validator terhadap relevansi
isi instrumen. Revisi dilakukan berdasarkan masukan validator meningkatkan
konsep, struktur penyajian, kejelasan soal, dan level kognitif Dengan demikian,
E-LKPD interactive demonstration dan inquiry laboratory layak digunakan untuk
menganalisis keterampilan proses sains siswa.

2. Asesmen formatif E-LKPD berbasis level of inquiry tahapan interactive
demonstration dan inquiry laboratory yang dikembangkan reliabel untuk
menganalisis keterampilan proses sains siswa. Hasil uji reliabilitas menggunakan
model Rasch menunjukkan bahwa E LKPD interactive demonstration memiliki
nilai item reliability 0,88; person reliability 0,81; dan Cronbach alpha 0,865 yang
termasuk kategori “bagus”. Pada E LKPD inquiry laboratory, nilai item reliability
0,86 dan Cronbach alpha 0,818 pada kategori “bagus” serta person reliability 0,76
pada kategori “cukup”. Nilai tersebut menunjukkan konsistensi instrumen dalam
mengukur keterampilan proses sains siswa. Variasi pada nilai person reliability
mencerminkan perbedaan kemampuan siswa dalam menjawab soal, terutama pada
tahapan praktikum yang membutuhkan keterampilan analisis lebih tinggi. Secara
keseluruhan, kedua E LKPD reliabel dan dapat digunakan sebagai perangkat

penilaian yang konsisten untuk menganalisis keterampilan proses sains.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan produk asesmen formatif E-LKPD

Berbasis level of inquiry terdapat beberapa saran sebagai berikut:

1. Pemilihan waktu pengambilan data lebih efektif sebaiknya dilakukan saat proses
kegiatan pembelajaran di tengah semester.

2. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan E-LKPD dengan menambah variasi
soal dan memperluas cakupan materi lainnya, konten video demonstrasi menarik
dan disesuaikan karakteristik siswa.

3. Peneliti selanjutnya dapat melibatkan jumlah sampel yang lebih besar agar analisis
reliabilitas dan validitas produk menghasilkan generalisasi yang lebih baik, jumlah
sampel yang besar memberikan gambaran yang kuat mengenai variasi masing-

masing kemampuan siswa.
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